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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Sidobinangun terletak di jalan Majapahit Desa Sidobinangun Kecamatan Bone-bone Kabupaten Luwu Utara, dengan luas tanah 225 m2 dan jenis bangunannya adalah non permanen. Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara didirikan oleh yayasan ranting Aisyiah Sidobinangun dengan persetujuan kepala desa pada tanggal 30-07-2005. Dan di kelolah oleh pengurus yayasan ranting Aisyiah Sidobinangun dengan kepala Taman Kanak-kanak ibu Silaturrahmi, S.Pd.I. dengan tenaga pengajar 3 orang. Adapun daftar nama-nama tenaga pendidikan Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara dapat dilihat sebagai berikut:
Table 4.1.
Kondisi Tenaga Pendidik Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal Sidobinangun
	No.
	Nama
	Jenis Kelamin
	Pendidikan Terakhir
	Jabatan

	1
2

3

4
	Silaturrahmi, S.Pd.I.
Sri Puah

Rahmani

Sugiati
	P
P

P

P
	S1
SMEA

SMA

SMA
	Kepala TK
Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas


Sumber data: Papan Tenaga Pendidik Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal Sidobinangun


Jumlah anak didik di Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal Sidobinangun adalah 19 orang. Ruangan yang tersedia sebanyak 2 yaitu terdiri dari 1 ruang kelas dan 1 kantor. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di Taman Kanak-kanak ini berpedoman pada peraturan pemerintah nomor 58 tahun 2010, dengan model pembelajaran berkelompok yang dibagi menjadi satu kelompok. Dalam proses kegiatan yang dilaksanakan dalam pembelajaran yang terlaksana sesuai dengan Rancangan Kegiatan Harian (RKH).
2. Gambaran Kemampuan Interaksi Sosial Anak Melalui Metode Bermain Peran

Adapun proses pelaksanaan yang akan diterapkan terdiri dari 2 siklus, setiap siklus dibagi 2 pertemuan dan setiap pertemuan terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hal ini untuk menggambarkan kemampuan interaksi sosial anak melalui metode bermain peran di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: guru membuat rancangan kegiatan harian, menyiapkan alur cerita, alat, media dan kostum yang akan digunakan, menjelaskan tema pada hari itu, mengatur ruangan sesuai dengan peran yang akan dilakonkan, menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, memainkan, pengembangan interaksi sosial anak.
a. Penjabaran Siklus I
Pembelajaran siklus I dilaksanakan dengan 2 pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 17 September 2012 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 19 September 2012. Dengan uraian sebagai berikut:
1) Siklus I Pertemuan pertama
a) Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan kegiatan harian yang akan digunakan sebagai pedoman pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan interaksi sosal pada anak melalui metode bermain peran. Setelah peneliti merumuskan rancangan kegiatan harian, peneliti kemudian membuat lembar observasi yang akan digunakan sebagai dasar penilaian terhadap berkembang atau tidak berkembangnya kemampuan interaksi sosial anak didik. 

b) Pelaksanaan/ pembelajaran metode bermain peran dalam mengembangkan interaksi sosial
Pelaksanaan siklus I pertemuan pertama adalah pada hari Senin, tanggal 17 September 2012 dari waktu pukul 08.00-10.30 Wita dengan langkah-langkah pelaksanaan: kegiatan awal ± 30 menit, kegiatan inti ± 60 menit serta kegiatan akhir ± 30 menit. Adapun uraian sebagai berikut:
Pelaksanaan metode bermain peran.
Pelaksanaan pada awal kegiatan yang dilakukan anak adalah bermain peran ”..membantu teman yang sakit”. Dalam kegiatan ini terdapat bentuk-bentuk interaksi sosial seperti : kerjasama, akomodasi, asimilasi. Sesuai dengan tema ”pekerjaan” sub tema jenis-jenis perkerjaan. Dimana anak-anak bermain menggunakan alat yang sesuai aslinya, seperti sesungguhnya anak diberi pengertian agar selalu menolong teman yang membutuhkan bantuan. Anak menggunakan diri sendiri sebagai peran yang akan dimainkan. Ada yang menjadi dokter dan perawat yang saling bekerjasama membantu pasien. Namun terkadang dokter mendapat perlakuan yang kurang menyenangkan dari pasien. Anak yang berperan sebagai dokter kemudian berusaha menenangkan pasien yang kemudian memberi pengertian kepada pasien tanpa melihat perbedaan antara pasien lainnya.
Sebelum kegiatan dilakukan guru menyiapkan : RKH, alur cerita, media, kostum, menjelaskan tehnik bermain, memberi kebebasan anak memilih peran yang disukainya, menetapkan peran pendengar, menjelaskan masalah/ perayang, melakukan tanya jawab. Kemudian guru mengatur ruangan sesuai dengan peran yang dilakukan. Sehingga pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan maksimal guna meningkatkan interaksi sosial anak.
Di akhir kegiatan guru memberi pujian, guru senantiasa memberi penguatan, perhatian dan motivasi pada semua anak sehingga anak merasa senang dan nyaman dalam melakukan kegiatan dan guru meminta anak-anak untuk memungut kembali dan menyimpan pada tempatnya dan anak meneruskan kegiatan yang lain.
c) Pengamatan / Observasi 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas, yakni pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan interaksi-interaksi sosial anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrument penelitian yang telah dibuat sebelumnya.
Hasil observasi kegiatan guru, sebagai berikut:
(1) Guru menyampaikan tujuan dalam proses pembelajaran melalui kegiatan bermain peran. pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang pertama, guru menyampaikan tujuan sehingga anak didik paham maksud dari kegiatan bermain peran yang akan dilakukan. Oleh karena itu, guru memperoleh penilaian baik.
(2) Guru menyiapkan sarana, peralatan, dan tempat dalam proses belajar mengajar. Guru memperoleh penilaian kurang, dikarenakan guru tidak mempersiapkan peralatan yang akan digunakan dalam bermain peran seperti peralatan dokter pada skenario dokter dan pasien.
(3) Guru menetapkan langkah-langkah kegiatan dalam proses kegiatan bermain peran. Guru memperoleh penilaian cukup, dikarenakan guru telah menetapkan langkah-langkah kegiatan namun guru tidak mengaplikasikan langkah-langkah tersebut secara sistematis sehingga beberapa langkah kegiatan tidak terlaksana.
(4) Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran. Guru memperoleh penilaian baik, hal tersebut dikarenakan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran.
(5) Guru memonitor kegiatan proses belajar mengajar. Pada aspek ini guru memperoleh penilaian cukup dikarenakan guru tidak memonitor kegiatan secara menyeluruh kepada anak.
(6) Guru menilai kegiatan tersebut. Guru mendapatkan penilaian baik karena telah menilai kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran.
Hasil observasi kegiatan anak, sebagai berikut:
Table 4.2. Pengamatan Pembelajaran I Siklus I

	Indikator
	Jumlah subjek
	Perkembangan interaksi sosial anak didik

	
	
	· 
	√
	· 

	1. Bekerjasama dengan teman
	19
	2
	3
	14

	2. Anak mampu melakukan proses akomodasi
	19
	1
	3
	15

	3. Anak mampu melakukan proses asimilasi
	19
	2
	3
	14


Adapun aktivitas kegiatan anak adalah :
(1) Bekerjasama
Dari 19 anak yang mampu bekerjasama terdapat 2 anak yang mampu bekerja sama dengan teman, terdapat 3 anak dapat bekerja sama dengan teman tapi dengan bantuan guru, dan 14 anak lainnya belum bisa bekerja sama dengan teman walaupun dengan bantuan guru.
(2) Anak mampu melakukan proses akomodasi
Dari 19 anak yang mampu melakukan proses akomodasi, terdapat, 1 anak yang dapat berakomodasi, yang hasilnya anak mampu berakomodasi tapi dengan bantuan guru terdapat 3 anak dan 15 anak lainnya belum terakomodasi.
(3) Anak mampu melakukan proses asimilasi
Dari 19 anak yang mampu melakukan proses asimilasi terdapat 2 anak yang mampu berasimilasi, yang hasilnya anak mampu berasimilasi tapi dengan bantuan guru ada 3 anak, dan sisanya terdapat 14 anak belum mampu melakukan berasimilasi.
d) Refleksi 

Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan yang dilakukan. Refleksi pada siklus pertama ini dilakukan dengan cara melakukan diskusi dengan guru lain (observer) mengenai: (1) Analisis mengenai tindakan yang baru dilakukan, (2) Mengulas dan menjelaskan intervensi, dan penyimpulan data yang diperoleh.
Dengan melihat hasil pada pembelajaran I siklus I, maka hasil refleksi yang ditemukan adalah:

Masih perlu dipersiapkan lagi seperti anak harus lebih diberikan kesempatan agar anak bisa memilih sendiri peran yang akan diperankan, agar anak merasa tidak bosan dan mereka termotivasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan. dan juga suasana pembelajaran dalam hal kemampuan berinteraksi anak masih terlihat kurang aktif.  

Guru kurang menjelaskan aturan bermain peran yang akan dilaksanakan terutama dalam hal kemampuan interaksi sosial anak, serta kurangnya dorongan serta motivasi yang dibutuhkan anak. 

2) Siklus I pertemuan kedua
Untuk mengembangkan interaksi sosial anak pada pembelajaran II siklus I yang dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 19 September 2012 dan hasilnya dapat dilihat pada tahap berikut:

a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan kegiatan harian yang akan digunakan sebagai pedoman pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan interaksi sosal pada anak melalui metode bermain peran. Setelah peneliti merumuskan rancangan kegiatan harian, peneliti kemudian membuat lembar observasi yang akan digunakan sebagai dasar penilaian terhadap berkembang atau tidak berkembangnya kemampuan interaksi sosial anak didik. 
b. Pelaksanaan/ pembelajaran metode bermain peran dalam mengembangkan interaksi sosial
Guru melaksanakan kegiatan pembiasaan kepada anak didik sebagaimana yang rutin dikerjakan ketika anak didik baru memasuki ruangan kelas seperti mengucapkan salam, kemudian guru menyuruh anak didik untuk selalu berdoa sebelum belajar. Setelah itu, guru mengajak anak didik untuk bernyanyi bersama agar anak didik tetap semangat dalam mengikuti kegiatan belajar hingga akhir pembelajaran.
Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan kedua menggunakan metode bermain peran dilaksanakan dengan tema ”pekerjaan” sub tema jenis-jenis pekerjaan yaitu : ”bermain peran jadi petani”. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun sebelumnya dengan tujuan meningkatkan interaksi sosial anak yang diharapkan lebih baik dari tindakan pertama.
c. Pengamatan / Observasi 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas, yakni pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan interaksi-interaksi sosial anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrument penelitian yang telah dibuat sebelumnya.
Hasil observasi kegaitan mengajar guru, sebagai berikut:

(1) Guru menyampaikan tujuan dalam proses pembelajaran melalui kegiatan bermain peran. Seperti pada pertemuan pertama, guru tetap menyampaikan tujuan pembelajaran kepada anak didik sehingga guru memperoleh nilai baik.
(2) Guru menyiapkan sarana, peralatan, dan tempat dalam proses belajar mengajar. Pada tahap ini, guru memperoleh penilaian cukup dikarenakan pada pelaksanaan kegiatan bermain peran, guru belum menyiapkan sarana secara maksimal.
(3) Guru menetapkan langkah-langkah kegiatan dalam proses kegiatan bermain peran. Sama dengan pelaksanaan pembelajaran yang pertama, guru tidak melaksanakan langkah-langkah kegiatan yang telah dirumuskan sebelumnya sehingga kegaitan pembelajaran dilakukan tidak secara sistematis. Oleh karena itu, guru tetap memperoleh nilai cukup.
(4) Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran. Guru memperoleh penilaian baik dikarenakan pada pertemuan kedua ini guru tetap melaksanakan kegaitan bermain peran.
(5) Guru memonitor kegiatan proses belajar mengajar. Guru tetap memperoleh penilaian cukup dikarenakan guru tetap tidak melakukan monitoring secara menyeluruh pada pelaksanaan kegiatan belajar.
(6) Guru menilai kegiatan tersebut. Guru memperoleh penilaian baik.
Hasil observasi anak, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3. Pengamatan Pembelajaran II Siklus I
	Indikator
	Jumlah subjek
	Perkembangan interaksi sosial anak didik

	
	
	· 
	√
	· 

	1. Bekerjasama dengan teman
	19
	4
	5
	10

	2. Anak mampu melakukan proses akomodasi
	19
	4
	6
	9

	3. Anak mampu melakukan proses asimilasi
	19
	4
	5
	10


Adapun aktivitas kegiatan anak adalah :
(1) Bekerjasama
Dari 19 anak yang mampu bekerjasama terdapat 4 anak yang mampu bekerja sama dengan teman, terdapat 5 anak dapat bekerja sama dengan teman tapi dengan bantuan guru, dan 10 anak lainnya belum bisa bekerja sama dengan teman walaupun dengan bantuan guru.
(2) Anak mampu melakukan proses akomodasi
Dari 19 anak yang mampu melakukan proses akomodasi, terdapat, 4 anak yang dapat berakomodasi, yang hasilnya anak mampu berakomodasi tapi dengan bantuan guru terdapat 6 anak dan 9 anak lainnya belum terakomodasi.
(3) Anak mampu melakukan proses asimilasi
Dari 19 anak yang mampu melakukan proses asimilasi terdapat 4 anak yang mampu berasimilasi, yang hasilnya anak mampu berasimilasi tapi dengan bantuan guru ada 5 anak, dan sisanya terdapat 10 anak belum mampu melakukan berasimilasi.
d. Refleksi 

Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan yang dilakukan. Refleksi pada siklus pertama ini dilakukan dengan cara melakukan diskusi dengan guru lain (observer) mengenai: (1) Analisis mengenai tindakan yang baru dilakukan, (2) Mengulas dan menjelaskan intervensi, dan penyimpulan data yang diperoleh.
Dengan melihat hasil pada pembelajaran II siklus I, maka hasil refleksi yang ditemukan adalah:
Masih perlu dipersiapkan lagi seperti anak harus lebih diberikan kesempatan agar anak bisa memilih sendiri peran yang akan diperankan, mempersipkan segala perlengkapan yang berhubungan dengan tema pada hari itu sehingga agar anak merasa tidak bosan dan mereka termotivasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 
Guru masih perlu menjelaskan aturan bermain peran yang akan dilaksanakan terutama dalam hal kemampuan interaksi sosial anak, serta kurangnya dorongan serta motivasi yang dibutuhkan anak. 
1. Observasi: pengamatan susah dilakukan dengan baik karena baik anak maupun guru belum dapat melakukan kegiatan masing-masing dengan baik.
b. Penjabaran Siklus II
Untuk mengembangkan interaksi sosial anak pada pembelajaran II siklus I yang dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 24 September 2012 dan hasilnya dapat dilihat pada tahap berikut:
1. Siklus I pertemuan pertama
a) Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus pertama maka tahap perencanaan siklus kedua ini terlebih dahulu dilakukan kegiatan mengidentifikasi kembali faktor-faktor penyebab dan gejala perilaku anak yang mengindikasikan kurang berkembangnya interaksi sosial pada anak. Kemudian peneliti merumuskan kembali alternative tindakan pembelajaran dengan penggunaan metode bermain peran sebagai upaya mengembangkan interaksi sosial pada anak melalui penggunaan kartu kata.dilakukan kegiatan menyusun rancangan kegiatan harian yang akan digunakan sebagai pedoman pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan interaksi sosal pada anak melalui metode bermain peran. Setelah peneliti merumuskan rancangan kegiatan harian, peneliti kemudian membuat lembar observasi yang akan digunakan sebagai dasar penilaian terhadap berkembang atau tidak berkembangnya kemampuan interaksi sosial anak didik.

b) Pelaksanaan penelitian mengenai penerapan metode bermain peran dalam mengembangkan interaksi sosial
Pelaksanaan siklus II pertemuan pertama adalah pada hari Rabu, tanggal 24 September 2012 dari waktu pukul 08.00-10.30 Wita dengan langkah-langkah pelaksanaan: kegiatan awal ± 30 menit, kegiatan inti ± 60 menit serta kegiatan akhir ± 30 menit. Adapun uraiannya sebagai berikut:
Pelaksanaan Metode Bermain Peran

Kegiatan rutin atau kegiatan pembiasaan kepada anak didik merupakan kegiatan awal yang harus dilakukan oleh guru agar anak didik selalu terbiasa dalam hal mengucapkan salam kepada guru, teman, kepada orangtua, dan kepada orang lain yang ditemui. Kegiatan rutin selanjutnya dalah berdoa sebelum belajar yang kemudian dilanjutkan dengan bernyanyi.
Kegiatan yang dilakukan anak bermain peran “menjadi polisi”. Dalam kegiatan ini terdapat bentuk-bentuk interaksi sosial seperti bekerjasama, akomodasi, asimilasi yang sesuai dengan tema pekerjaan sub tema jenis-jenis pekerjaan. Dimana anak bermain menggunakan alat yang sesuai dengan aslinya, seperti sesungguhnya. Anak menggunakan diri sendiri sebagai peran ada 4 peran yang dimainkan anak peran ini memberi pengertian supaya hati-hati saat mengendarai motor di jalan raya. 
Anak yang berperan jadi polisi bertugas dipinggiran jalan. Bersama-sama memburu anak yang mengendarai motor dan akhirnya pengendara motor terjatuh. Dan polisi tersebut memberi pertolongan serta menegur dan menasehatinya. Tanpa menbedakan pengendara motor yang lain. Sehingga anak remaja berjanji tidak akan mengulangi lagi perbuatannya.
Sebelum kegiatan dimulai guru menyediakan RKH, alur cerita, media, kostum, menjelaskan tehnik bermain, memberi kesempatan anak untuk memilih peran, menetapkan peran pendengar, menjelaskan masalah/ perayang, melakukan tanya jawab selesai bermain peran, guru mengatur ruangan sesuai dengan peran yang dilakukan. Sehingga pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan maksimal guna meningkatkan interaksi sosial anak.
Di akhir kegiatan guru memberi pujian pada semua anak, guru senantiasa memberi penguatan, perhatian dan motivasi pada anak. Sehingga anak senang dan nyaman dalam melakukan kegiatan. Guru meminta anak untuk membersihkan dan menyimpan peralatan yang digunakan anak-anak meneruskan aktivitas pada kegiatan selanjutnya.
c) Pengamatan / Observasi 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas, yakni pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan interaksi-interaksi sosial anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrument penelitian yang telah dibuat sebelumnya.
Hasil observasi kegiatan mengajar guru, sebagai berikut:

(1) Guru menyampaikan tujuan dalam proses pembelajaran melalui kegiatan bermain peran. Guru memperoleh penilaian baik sebab guru tetap menyampaikan tujuan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
(2) Guru menyiapkan sarana, peralatan, dan tempat dalam proses belajar mengajar. Sarana, peralatan, dan tempat pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran disediakan dengan maksimal oleh guru sehingga guru mendapat penilaian baik.
(3) Guru menetapkan langkah-langkah kegiatan dalam proses kegiatan bermain peran. Selain menetapkan langkah-langkah, guru juga mengaplikasikan lengkah-langkah tersebut sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran berjalan dengan sistematis. Olehnya itu, guru memperoleh penilaian baik.
(4) Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran. pada tahap ini guru mendapat penilaian baik sebab guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran.
(5) Guru memonitor kegiatan proses belajar mengajar. Pada proses monitoring, guru melaksanakan kegiatan tersebut dengan penuh seksama sehingga guru dapat mengetahui setiap rincian kegiatan pembelajaran dengan seksama. Guru memperoleh penilaian baik.
(6) Guru menilai kegiatan tersebut. Guru melakukan penilaian kepada semua anak sehingga guru memperoleh nilai baik.
Hasil observasi anak, sebagai berikut:
Table 4.4. Pengamatan Pembelajaran I Siklus II

	Indikator
	Jumlah subjek
	Perkembangan interaksi sosial anak didik

	
	
	· 
	√
	· 

	1. Bekerjasama dengan teman
	19
	7
	5
	7

	2. Anak mampu melakukan proses akomodasi
	19
	5
	7
	7

	3. Anak mampu melakukan proses asimilasi
	19
	5
	6
	8


Adapun aktivitas kegiatan anak adalah :
1. Bekerjasama
Dari 19 anak yang mampu bekerjasama terdapat 7 anak yang mampu bekerja sama dengan teman, terdapat 5 anak dapat bekerja sama dengan teman tapi dengan bantuan guru, dan 7 anak lainnya belum bisa bekerja sama dengan teman walaupun dengan bantuan guru.
2. Anak mampu melakukan proses akomodasi
Dari 19 anak yang mampu melakukan proses akomodasi, terdapat, 5 anak yang dapat berakomodasi, yang hasilnya anak mampu berakomodasi tapi dengan bantuan guru terdapat 7 anak dan 7 anak lainnya belum terakomodasi.
3. Anak mampu melakukan proses asimilasi
Dari 19 anak yang mampu melakukan proses asimilasi terdapat 5 anak yang mampu berasimilasi, yang hasilnya anak mampu berasimilasi tapi dengan bantuan guru ada 3 anak, dan sisanya terdapat 14 anak belum mampu melakukan berasimilasi.
d) Refleksi 

Dengan melihat hasil pada pembelajaran I siklus II, maka hasil refleksi yang ditemukan adalah:
1. Perencanaan: Sudah baik tapi masih perlu dipersiapkan lagi seperti anak harus lebih diberikan kesempatan agar anak bisa memilih sendiri peran yang akan diperankan, sehingga anak tidak merasa bosan dan mereka termotivasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 
2. Pelaksanaan: sudah baik namun guru masih perlu menjelaskan tentang aturan bermain peran yang akan dilaksanakan terutama dalam hal kemampuan interaksi sosial anak, dan juga harus lebih sering memberikan dorongan serta motivasi yang dibutuhkan anak. 
3. Observasi: pengamatan susah dilakukan dengan baik karena baik anak maupun guru sudah dapat melakukan kegiatan masing-masing dengan baik, akan tetapi masih perlu ditingkatkan lagi agar kemampuan interkasi anak dapat terstimulus.
2. Siklus II pertemuan kedua
a. Perencanaan 

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus pertama maka tahap perencanaan siklus kedua ini terlebih dahulu dilakukan kegiatan mengidentifikasi kembali faktor-faktor penyebab dan gejala perilaku anak yang mengindikasikan kurang berkembangnya interaksi sosial pada anak. Kemudian peneliti merumuskan kembali alternative tindakan pembelajaran dengan penggunaan metode bermain peran sebagai upaya mengembangkan interaksi sosial pada anak melalui penggunaan kartu kata.dilakukan kegiatan menyusun rancangan kegiatan harian yang akan digunakan sebagai pedoman pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan interaksi sosal pada anak melalui metode bermain peran. Setelah peneliti merumuskan rancangan kegiatan harian, peneliti kemudian membuat lembar observasi yang akan digunakan sebagai dasar penilaian terhadap berkembang atau tidak berkembangnya kemampuan interaksi sosial anak didik.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan II menggunakan metode bermain peran yang dilaksanaan dengan tema “pekerjaan” sub tema jenis-jenis pekerjaan yaitu bermain peran menjadi “guru”. Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun sebelumnya dengan tujuan meningkatkan interaksi sosial anak yang diharapkan telah mengalami peningkatan.
c. Pengamatan / Observasi

Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas, yakni pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan interaksi-interaksi sosial anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrument penelitian yang telah dibuat sebelumnya.
Hasil observasi kegiatan mengajar guru, sebagai berikut:

(1) Guru menyampaikan tujuan dalam proses pembelajaran melalui kegiatan bermain peran. Guru memperoleh penilaian baik sebab guru tetap menyampaikan tujuan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
(2) Guru menyiapkan sarana, peralatan, dan tempat dalam proses belajar mengajar. Sarana, peralatan, dan tempat pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran disediakan dengan maksimal oleh guru sehingga guru mendapat penilaian baik.
(3) Guru menetapkan langkah-langkah kegiatan dalam proses kegiatan bermain peran. Selain menetapkan langkah-langkah, guru juga mengaplikasikan lengkah-langkah tersebut sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran berjalan dengan sistematis. Olehnya itu, guru memperoleh penilaian baik.
(4) Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran. pada tahap ini guru mendapat penilaian baik sebab guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran.
(5) Guru memonitor kegiatan proses belajar mengajar. Pada proses monitoring, guru melaksanakan kegiatan tersebut dengan penuh seksama sehingga guru dapat mengetahui setiap rincian kegiatan pembelajaran dengan seksama. Guru memperoleh penilaian baik.
(6) Guru menilai kegiatan tersebut. Guru melakukan penilaian kepada semua anak sehingga guru memperoleh nilai baik.
Hasil observasi anak dapat digambarkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.5. Pengamatan Pembelajaran II Siklus II

	Indikator
	Jumlah subjek
	Perkembangan interaksi sosial anak didik

	
	
	· 
	√
	· 

	1. Bekerjasama dengan teman
	19
	8
	7
	4

	2. Anak mampu melakukan proses akomodasi
	19
	7
	10
	2

	3. Anak mampu melakukan proses asimilasi
	19
	8
	7
	4


Adapun aktivitas kegiatan anak adalah :
1. Bekerjasama
Dari 19 anak yang mampu bekerjasama terdapat 8 anak yang mampu bekerja sama dengan teman, terdapat 7 anak dapat bekerja sama dengan teman tapi dengan bantuan guru, dan 4 anak lainnya belum bisa bekerja sama dengan teman walaupun dengan bantuan guru.
2. Anak mampu melakukan proses akomodasi
Dari 19 anak yang mampu melakukan proses akomodasi, terdapat, 7 anak yang dapat berakomodasi, yang hasilnya anak mampu berakomodasi tapi dengan bantuan guru terdapat 10 anak dan 2 anak lainnya belum terakomodasi.
3. Anak mampu melakukan proses asimilasi
Dari 19 anak yang mampu melakukan proses asimilasi terdapat 8 anak yang mampu berasimilasi, yang hasilnya anak mampu berasimilasi tapi dengan bantuan guru ada 7 anak, dan sisanya terdapat 4 anak belum mampu melakukan berasimilasi.
d. Refleksi 

Dari hasil penelitian pembelajaran II siklus II, maka hasil refleksi yang ditemukan bahwa:

1. Perencanaan dan pelaksanaan sudah baik, dimana guru sudah mampu memeberikan penjelasan aturan dan hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan bermain peran dalam upaya meningkatkan kemampuan sosial pada anak, seperti halnya guru sudah memberikan kesempatan agar anak bisa aktif dalam kegiatan tersebut, dan anak sudah tidak terlihat bosan dan anak juga sudah termotivasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
2. Observasi: pengamatan sudah dilakukan dengan baik, hal ini terlihat dari evaluasi dari tiap-tiap pembelajaran, selalu mengalami perubahan yang lebih baik karena hanya beberapa anak saja yang belum mampu berinteraksi sosial. Hal tersebut menandakan bahwa adanya peningkatan dari proses pembelajaran sebelum-sebelumnya. Dengan meningkatnya kemampuan interaksi sosial anak, berarti interaksi sosial pada anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-bone Kabupaten Luwu Utara adalah semakin meningkat.
B. PEMBAHASAN
Interaksi sosial merupakan suatu hubungan yang terjadi antara dua orang atau lebih yang saling mempengaruhi satu sama lainnya, oleh karena itu kemampuan anak dalam berinteraksi sosial harus dimiliki oleh tiap anak agar mampu berhubungan dengan orang lain khususnya teman sebayanya. 

Menurut Mar’at bahwa Interaksi sosial merupakan suatu proses dimana individu memperhatikan dan merespon individu lainnya, sehingga mendapat balasan suatu tingkah laku tertentu (Riyanti dan Prabowo, 1998:45). Artinya Reaksi yang terjadi ini berarti bahwa individu memperhatikan orang yang memberi stimulus, sehingga dengan adanya perhatian terhadap stimulus tersebut terjadilah suatu hubungan. Hal tersebut di atas juga dilakukan di Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara, namun pada umumnya interaksi sosial pada anak tersebut bisa dikatakan masih kurang.
Kemampuan berinterkasi sosial pada anak di Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara masih dikategorikan kurang mampu dan belum optimal. Hal tersebut terlihat pada kemampuan anak dalam hal: anak belum terbiasa bekerja sama, dan saling berjabat tangan, anak mampu melakukan proses akomodasi, dan asimilasi.
Tabel 4.6. Perbandingan Siklus I dan Siklus II

	Indikator
	Siklus I
	Siklus II
	Jumlah

	
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	

	
	(
	√
	O
	(
	√
	O
	(
	√
	O
	(
	√
	O
	

	Bekerjasama dengan teman
	2
	3
	14
	4
	5
	10
	7
	5
	7
	8
	7
	4
	19

	Anak mampu melakukan proses akomodasi
	1
	3
	15
	4
	6
	9
	5
	7
	7
	7
	10
	2
	19

	Anak mampu melakukan proses asimilasi
	2
	3
	14
	4
	5
	10
	5
	6
	8
	8
	7
	4
	19


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ketika pembelajaran untuk siklus I kemampuan anak pada setiap indikator masih rendah. Pada pertemuan pertama siklus I hanya terdapat 2 orang anak yang mampu bekerjasama dengan teman, 1 orang anak yang dapat melakukan proses akomodasi, dan 2 orang anak yang mampu melakukan proses asimilasi. Pada pertemuan ke dua, beberapa anak telah mampu melakukan tugas yang diberikan namun masih sangat minim yaitu hanya terdapat 4 orang anak yang mampu melaksanakan ketiga indikator yang diberikan.
Pada siklus II kemampuan anak mengalami peningkatan di mana dapat dilihat pada setiap pertemuan siklus II anak yang mampu melaksanakan tugas perkembangan yang diberikan rata-rata di atas 5 orang anak.
Hasil penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa dari 3 item yang diamati, pada umumnya sudah masuk kategori mampu, dan mampu dengan bantuan guru, meskipun masih ada sebagaian kecil anak yang interaksi sosialnya belum mampu. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan sosial pada anak, semakin meningkat setelah diberikan perlakuan kegiatan metode bermain peran. Pengembangan interaksi sosial anak akan semakin meningkat dan terstimulus dengan baik jika orang tua maupun guru bekerjasama dalam mengembangkan kemampuan anak dan tidak cepat merasa bosan dalam proses perkembangan tersebut.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metode bermain peran dapat mengembangkan perilaku interaksi sosial pada anak Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara dengan melihat hasil penelitian di mana pada siklus I dan siklus II terdapat peningkatan perilaku interaksi sosial kepada anak. Hal tersebut ditandai dengan standar penilaian yang sesuai indikator pada penelitian ini yaitu anak dapat bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, anak mampu melakukan proses akomodasi dan asimilasi.
B. Saran

1. Kepada guru, diharapkan agar senantiasa menggunakan metode bermain peran dalam proses pembelajaran guna untuk mengembangkan atau meningkatkan interaksi sosial pada anak.

2. Kepada sekolah, agar meningkatkan atau mengembangkan pembinaannya kepada guru dalam penerapan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar.
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Lampiran 1
SKENARIO PEMBELAJARAN

1. Tahap Persiapan

a) Guru menentukan tema permainan peran yang akan dilaksanakan.
b) Guru menyiapkan bahan dan media yang digunakan serta skenario cerita.

c) Guru menata lingkungan kelas yang akan digunakan untuk bermain peran.

2. Tahap Awal
a) Guru membimbing anak untuk mengambil posisi duduk dalam kelas yang telah disiapkan.
b) Guru memberikan informasi kepada anak didik tentang kegiatan yang akan dilakukan.

c) Guru memotivasi anak didik untuk mengikuti kegiatan belajar.

3. Tahap Inti
a) Guru memperkenalkan bahan dan media yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran
b) Guru menceritakan dan menerangkan skenario bermain peran.

c) Guru menerangkan teknik dalam bermain peran.

d) Guru mempersilahkan kepada anak untuk memilih peran yang akan mereka perankan.

e) Anak melakukan kegiatan bermain peran sesuai dengan skenario cerita.

f) Guru merefleksi dan memberikan penekanan nilai yang ada dalam skenario bermain peran.

4. Tahap Penutup
a) Guru duduk bersama anak didik untuk memberikan pijakan pengalaman setelah kegiatan bermain peran.

b) Guru menekankan kembali nilai-nilai sosial yang diajarkan.

c) Guru berbincang-bincang tentang kegiatan yang akan dilaksanakan besok.

d) Guru membimbing anak untuk berdoa.
Lampiran 2

Bermain Peran “Jadi Dokter”

Dalam kegiatan bermain peran jadi Dokter ada beberapa peran yang akan dimainkan anak yaitu: Ada yang berperan sebagai dokter, perawat, anak-anak (pasien). Anak yang berperan sebagai pasien sedang bermain kejar-kejaran dengan teman-temannya, tiba-tiba anak tersebut jatuh tersungkur sehingga lututnya luka dan berdarah kemudian datanglah anak yang lain untuk membantu membangunkan dan memapah anak itu dan membawanya ke Puskesmas terdekat. Sesampai di Puskesmas mereka menemui dokter untuk mengobati lukanya.

Dokter dan perawat segera menangani anak itu, terlebih dahulu dibersihkan lukanya lalu memberi obat, anak itu merasa kesakitan, anak itu marah dan meronta tidak mau lagi diobati. Tetapi dengan penuh kesabaran dokter dan perawat membujuk dan menenangkan anak itu. Setelah dokter mengobati lukanya anak tersebut tenang dan tidak marah lagi. Akhirnya anak itu minta pamit dan mengucapkan terima kasih banyak atas pertolongannya.

Bermain Peran “Jadi Petani”

Dalam kegiatan ini ada berperan jadi petani. Ada beberapa peran yang akan dimainkan anak yaitu: Bapak, Ibu, Anak dan Tetangga. Dalam hal ini anak yang menekankan peran yang sudah disepakati misalnya: menjadi Bapak, Ibu yang sedang membawa bekal dan alat-alat untuk bekerja nanti. Kemudian diiringi pula dengan 2 tetangga yang membantunya bekerja disawah. Di tengah-tengah perjalanan ibunya memanggil anaknya untuk menggantikan bawaannya yang terlalu berat, tetapi anak itu kelihatan marah-marah karena merasa kecapean juga yang sawahnya jauh. Kemudian tetangga memberi pengertian kepada anak tersebut dan tak lama lagi sampailah di tujuan. Dan akhirnya anak merasa senang dan mengucapkan terima kasih pada tetangganya.
Bermain Peran “Jadi Polisi”

Dalam kegiatan bermain peran “Jadi Polisi”. Ada beberapa peran yang akan dimainkan anak yaitu 2 anak berperan sebagai remaja dan 2 anak sebagai yang berperan sebagai polisi.

Anak yang berperan sebagai polisi itu sedang bertugas di jalan raya. Tiba-tiba ada dua anak sedang mengendarai motor sangat kencang. Kedua polisi mencoba menghentikan dengan membunyikan peluitnya. Namun kedua anak tersebut tidak memperdulikan dan semakin ugal-ugalan dijalan. Akhirnya polisi mengejarnya. Beberapa saat kemudian anak itu tidak mampu lagi mengendalikan motornya dan terjatuh. Polisi yang mengejarnya tadi segera menolongnya lalu menegur serta menasehati agar tidak diulang perbuatannya itu yang ke dua kali.

Kemudian anak tersebut berjanji bahwa mereka tidak akan mengulangi lagi perbuatannya.

Bermain Peran “Jadi Guru”

Dalam kegiatan bermain peran menjadi guru yang dimainkan anak adalah anak berperan sebagai guru, berperan sebagai teman guru dan ada yang berperan sebagai anak-anak.

Kemudian yang berperan sebagai guru membagi tugas. Tiba-tiba dalam pembagian ada anak yang marah-marah dan menangis, karena anak itu tidak menerima atau menyetujui peran yang telah ditentukan. Namun yang berperan sebagai teman guru menasehati dan mengarahkan dan akhirnya anak tersebut menerimanya dengan senang hati.

Lampiran 3

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN INTERAKSI SOSIAL ANAK DI TAMAN KANAK-KANAK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL SIDOBINANGUN KECAMATAN BONE-BONE KABUPATEN LUWU UTARA

	Variabel 
	Indikator
	Deskriptor

	Interaksi Sosial
	a. Bekerjasama
b. Akomodasi

c. Asimilasi
	a. Anak dapat bekerjasama dengan teman
b. Anak mampu melakukan proses akomodasi
c. Anak mampu melakukan proses asimilasi


Lampiran 4
LEMBAR OBSERVASI UNTUK MENJARING DATA

PENGEMBANGAN INTERAKSI SOSIAL ANAK

	No.
	Nama Anak
	Aspek yang diamati
	Ket.

	
	
	Bekerjasama
	Akomodasi
	Asimilasi
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	1.
	Andi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Abdul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Arif
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Dian Nurfadilla
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Dwi Irwanti
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Khairunnisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Nova
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Nuni
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Nida
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Irmawanti
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Rianto
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12.
	Sandi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13.
	Shoheb
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14.
	Sriasti
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15.
	Widya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16.
	Eru
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17.
	Salza
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18.
	Varil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19.
	Prayoga
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :

1. Bekerjasama dengan teman
● 
Jika anak mampu bekerja sama dengan teman.

√ 
Jika anak dapat bekerja sama dengan teman tapi dengan bantuan guru.

○
Jika anak belum bisa bekerja sama dengan teman walaupun dengan bantuan guru.

2. Anak mampu melakukan proses akomodasi
● 
Jika anak mampu melakukan proses akomodasi.

√ 
Jika anak mampu melakukan proses akomodasi tapi dengan bantuan guru.

○
Jika anak belum mampu melakukan proses akomodasi.

3. Anak mampu melakukan proses asimilasi
● 
Jika anak mampu melakukan proses asimilasi.

√ 
Jika anak mampu melakukan proses asimilasi dengan bantuan guru.

○
Jika anak belum mampu melakukan proses asimilasi.

Bone-Bone,   Juli 2012
    

Sri Puah
(................................)

Lampiran 5
HASIL OBSERVASI ANAK
PEMBELAJARAN I SIKLUS I

	No.
	Nama Anak
	Aspek yang diamati
	Ket.

	
	
	Bekerjasama
	Akomodasi
	Asimilasi
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	1.
	Andi
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	2.
	Abdul
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	

	3.
	Arif
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	√
	

	4.
	Dian Nurfadilla
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	5.
	Dwi Irwanti
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	6.
	Khairunnisa
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	7.
	Nova
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	8.
	Nuni
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	9.
	Nida
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	10.
	Irmawanti
	√
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	

	11.
	Rianto
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	12.
	Sandi
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	

	13.
	Shoheb
	
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	

	14.
	Sriasti
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	15.
	Widya
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	16.
	Eru
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	17.
	Salza
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	18.
	Varil
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	19.
	Prayoga
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	Jumlah
	2
	3
	14
	1
	3
	15
	2
	3
	14
	


Bone-Bone, 17 September 2012

Sri Puah
(………………….)

Lampiran 6
HASIL OBSERVASI ANAK
PEMBELAJARAN II SIKLUS I

	No.
	Nama Anak
	Aspek yang diamati
	Ket.

	
	
	Bekerjasama
	Akomodasi
	Asimilasi
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	1.
	Andi
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	2.
	Abdul
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	3.
	Arif
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	√
	

	4.
	Dian Nurfadilla
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	5.
	Dwi Irwanti
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	

	6.
	Khairunnisa
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	7.
	Nova
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	

	8.
	Nuni
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	9.
	Nida
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	10.
	Irmawanti
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	11.
	Rianto
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	12.
	Sandi
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	

	13.
	Shoheb
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	

	14.
	Sriasti
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	

	15.
	Widya
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	16.
	Eru
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	17.
	Salza
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	18.
	Varil
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	

	19.
	Prayoga
	
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	

	Jumlah
	4
	5
	10
	4
	6
	9
	4
	5
	10
	



Bone-Bone, 19 September 2012

Sri Puah

(………………….)

Lampiran 7
HASIL OBSERVASI ANAK
PEMBELAJARAN I SIKLUS II

	No.
	Nama Anak
	Aspek yang diamati
	Ket.

	
	
	Bekerjasama
	Akomodasi
	Asimilasi
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	1.
	Andi
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	

	2.
	Abdul
	√
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	

	3.
	Arif
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	

	4.
	Dian Nurfadilla
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	5.
	Dwi Irwanti
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	√
	

	6.
	Khairunnisa
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	7.
	Nova
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	

	8.
	Nuni
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	9.
	Nida
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	

	10.
	Irmawanti
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	11.
	Rianto
	
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	

	12.
	Sandi
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	

	13.
	Shoheb
	
	
	√
	
	√
	
	√
	
	
	

	14.
	Sriasti
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	

	15.
	Widya
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	

	16.
	Eru
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	

	17.
	Salza
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	18.
	Varil
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	

	19.
	Prayoga
	
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	

	Jumlah
	7
	5
	7
	5
	7
	7
	5
	6
	8
	


Bone-Bone, 24 September 2012

Sri Puah

(………………….)

Lampiran 8
HASIL OBSERVASI ANAK
PEMBELAJARAN II SIKLUS II

	No.
	Nama Anak
	Aspek yang diamati
	Ket.

	
	
	Bekerjasama
	Akomodasi
	Asimilasi
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	1.
	Andi
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	

	2.
	Abdul
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	3.
	Arif
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	

	4.
	Dian Nurfadilla
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	5.
	Dwi Irwanti
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	

	6.
	Khairunnisa
	√
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	7.
	Nova
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	

	8.
	Nuni
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	

	9.
	Nida
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	

	10.
	Irmawanti
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	11.
	Rianto
	
	
	√
	
	√
	
	√
	
	
	

	12.
	Sandi
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	

	13.
	Shoheb
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	
	

	14.
	Sriasti
	√
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	

	15.
	Widya
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	
	

	16.
	Eru
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	√
	

	17.
	Salza
	
	√
	
	
	√
	
	√
	
	
	

	18.
	Varil
	
	
	√
	
	√
	
	
	√
	
	

	19.
	Prayoga
	
	√
	
	
	√
	
	
	√
	
	

	Jumlah
	8
	7
	4
	7
	10
	2
	8
	7
	4
	


Bone-Bone, 26 September 2012

Sri Puah

(………………….)

Lampiran 9
PEDOMAN OBSERVASI GURU

	NO
	PERNYATAAN
	KETERANGAN

	1.
	Guru menyiapkan alur cerita, media, kostum
	· Baik, jika guru melaksanakan kegiatan

· Cukup, jika guru kurang cermat dalam melaksanakan kegiatan

· Kurang, jika guru tidak melaksanakan kegiatan

	2.
	Guru menjelaskan tehnik bermain peran dengan cara sederhana
	

	3.
	Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukai
	

	4.
	Guru menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas)
	

	5.
	Guru menjelaskan masalah/ perayang yang harus dimainkan anak
	

	6.
	Guru melakukan tanya jawab setiap selesai bermain peran
	


Bone-Bone, 
Juli 2012

Sri Puah,

(..............................)

Lampiran 10
Observasi Guru Pembelajaran I Siklus I

	Aspek yang diamati
	Penilaian
	Keterangan

	
	●
	√
	○
	

	Guru menyiapkan alur cerita, media, kostum
	√
	
	
	

	Guru menjelaskan tehnik bermain peran dengan cara sederhana
	
	
	√
	

	Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukai
	
	√
	
	

	Guru menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas)
	√
	
	
	

	Guru menjelaskan masalah/ perayang yang harus dimainkan anak
	
	√
	
	

	Guru melakukan tanya jawab setiap selesai bermain peran
	√
	
	
	


Bone-Bone, 17 September 2012

Sri Puah

(………………….)

Lampiran 11
Observasi Guru Pembelajaran II Siklus I

	Aspek yang diamati
	Penilaian
	Keterangan

	
	●
	√
	○
	

	Guru menyiapkan alur cerita, media, kostum
	√
	
	
	

	Guru menjelaskan tehnik bermain peran dengan cara sederhana
	
	√
	
	

	Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukai
	
	√
	
	

	Guru menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas)
	√
	
	
	

	Guru menjelaskan masalah/ perayang yang harus dimainkan anak
	
	√
	
	

	Guru melakukan tanya jawab setiap selesai bermain peran
	√
	
	
	


Bone-Bone, 19 September 2012

Sri Puah

(………………….)

Lampiran 12
Observasi Guru Pembelajaran I Siklus II
	Aspek yang diamati
	Penilaian
	Keterangan

	
	●
	√
	○
	

	Guru menyiapkan alur cerita, media, kostum
	√
	
	
	

	Guru menjelaskan tehnik bermain peran dengan cara sederhana
	√
	
	
	

	Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukai
	√
	
	
	

	Guru menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas)
	√
	
	
	

	Guru menjelaskan masalah/ perayang yang harus dimainkan anak
	√
	
	
	

	Guru melakukan tanya jawab setiap selesai bermain peran
	√
	
	
	


Bone-Bone, 24 September 2012

Sri Puah

(………………….)

Lampiran 13
Observasi Guru Pembelajaran II Siklus II

	Aspek yang diamati
	Penilaian
	Keterangan

	
	●
	√
	○
	

	Guru menyiapkan alur cerita, media, kostum
	√
	
	
	

	Guru menjelaskan tehnik bermain peran dengan cara sederhana
	√
	
	
	

	Guru memberi kebebasan bagi anak untuk memilih peran yang disukai
	√
	
	
	

	Guru menetapkan peran pendengar (anak didik yang tidak turut melaksanakan tugas)
	√
	
	
	

	Guru menjelaskan masalah/ perayang yang harus dimainkan anak
	√
	
	
	

	Guru melakukan tanya jawab setiap selesai bermain peran
	√
	
	
	


Bone-Bone, 26 September 2012

Sri Puah

(………………….)

RIWAYAT HIDUP

Sri Puah dilahirkan di desa Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara pada tanggal 04 Juli 1970. Anak ke-6 dari 9 bersaudara dari pasangan Ayahanda Jaeni dan Ibunda Yatminah. Penulis memulai pendidikan formal di SDN 185 Sidobinangun Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara dan tamat pada tahun 1984, pada tahun yang sama penulis melanjutkan sekolah ke SMP Negeri 1 Bone-Bone dan tamat pada tahun 1987. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke SMEA Palopo dan tamat pada tahun 1990. Pada tahun 2008 penulis melanjutkan pendidikan Strata-1 (S-1) pada Fakultas Ilmu Pendidikan program studi Pendidikan Guru Anak Usia Dini di Universitas Negeri Makassar (UNM) sampai sekarang.
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